BAB V
KESIMPULAN

Pembahasan dan penulisan yang mencakup: gambaran ma-
syarakat daerah yang menjadi obyek penelitian, latar bela-
kang budaya daerah tersebut, estetik musik tradisi dari dae-
rah tersebut dan tempat dimana karya seni itu lahir, telah
tersusun menjadi satu bentuk penulisan dalam suatu tinjauan.
Etnomusikologi.

Hal di atas merupakan perjalanan penulisan pada kehi-
dupan dan perkembangan seni pantun Sunda, dimana disiplin
lain ikut menunjang demi syahnya tinjauan tersebut. Adapun
disiplin-disiplin ilmu yang menunjang antara lain : ilmu An-
tropologi, Sosiologi, Etnografi dan Musikologi dalam pembaha-
san pada kehidupan dan perkembangan pantun Sunda di Jawa Barat.

setelah melalui pembahasan dari BAB I sampai BAB IV,
penulis dapat menyimpulkan mengenai kehidupan, keberadaan
dan perkembangan seni pantun Sunda yang pada masa sekarang
keberadaannya masih diterima oleh masyarakat Sunda sebagal
pendukungnya. |

Adapun kesenian tradisional pantun merupakan salah
satu dari khasanah kesenian tradisional yang ada di daerah
Jawa Barat, yang merupakan karya sasira Sunda lama yang di-
dalamnya terkandung nilai sastra yang tinggl terutama dalam
isi cerita pantun, juga merupakan cermin dari budaya orang
Sunda.

Pantun Sunda terdiri dari dua unsur seni sastra dan
seni musik yang dituangkan dalam suatu pertunjukan. Isi ce-

rita pantun dibawakan dengan membentuk suatu sandiwara (te-
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ater) yang dibawakan secara sekar gending denganm diiringi
musik dari petikan kecapi yang saling mengisi satu dengan
lainnya hingga membentuk suatu pertunjukan yang menarik dan
enak untuk dinikmati,

8ila melinat fungsi pantun pada jaman dahulu, dimana
pantun dipakai dalam upacara ritual dan sebagai alat legimi-
tasi raja-raja, yang menyebabkan pantun merupakan kesenian
yang bersipat sakral dan ritual. Sedangkan menurut perkemba-
ngan pada masa sekarang, pantun tidak hanya mempunyai nilai
sakral dan hanya dipakai dalam satu upacara adat atau upaca-
ra keagamaan saja, akan tetapi telah berkembang dan mengala-
mi perluasan fungsi sebagai sarana hiburan atau tontonan.

Fungsi pantun pada masa sekarang di daerah Pasundan,
umumnya lebih banyak yang bersifat hibufan, sedangkan pantun
yang masih dipakai dalam upacara adat hanya terdzpat di be-
berapa daerah diseluruh wilayah Jawa Barat, dimana masih ada
tradisi mementaskan cerita pantun-pada acara selamatan atau
upacara lainnya.

Hal tersebut disebabkan antara lain karena di dalam
kurun waktu yang lama, suatu jenis kesenian akan terus ber-
kembang, walaupun ada yang terlihat dan ada yang tidak keli-
hatan., Misalnya kesenian pantun yang lahir dan sudah berkem-
bang sejak abad ke 18, dimana pada masa itu hanya berfungsi
sebagal sarana upacara yang bersifat ritual. Sedangkan pada
masa sekarang dapat dipakai dalam bermacam-macam fungsi, dan
sudah kelihatan perkembangannya, baik dalam fungsi maupun

bentuk pertunjukannya.
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Hal seperti itu merupakan hal yang wajar, dimana su-
atu jenis kesenian akan dapat dipertahankan keberadaannya
bila adanya perkembangan dengan menyesuaikan dirinya pada
kebudayaan yang berkembang, walaupun tidak mengharuskan ben-
tuk asli dari kesenian itu hilang sama sekali dan diganti
atau tergeser dengan bentuk yang baru. Misalnya sekarang di-
Jawa Barat, dengan lahirnya bentuk pantun kreasi (pantun Be-
ton), merupakan perkembangan bentuk dan perluasan fungsi da-
ri pantun Buhun yang ternyata dapat diterima masyarakat dan
dapat berkembang walaupun tidak menghilangkan bentuk pantun
Buhun dengan dapatnya kedua jenis pantun tersebut hidup ber-
dampingan dengan perkembangan dan fungsinya masing-masing
di tengah-tengah budaya masyarakat Pasundan.

Kedua jenis kesenian pantun (pantun buhun dan pantun
kreasi) sebenarnya keduanya adslah sama, bedanya hanya dalam
pantun kreasi lebih menitik beratkan pada segi hiburan dan
tontonan, oleh karena itu bentuk pertunjukannyapun sudah ti-
dak begitu mengikatkan diri dari tradisi-tradisi yang sudah
baku di dalam pantun Buhun, Misalnya dengan mencampur aduk-
an dengan unsur seni lain sepertii mengambil gaya dari wayang
golek dengan menyertakan beberapa instrumen musik sebagai
pengiring agar pertunjukan tersebut lebih meriah sesuai de-
ngan fungsinya sebagai seni pertunjukan untuk sarana hiburan
dan tontonan, Akan tetapi walaupun bentuk pantun Buhun masih
bermotif sederhana terutama dalam pola iringannya, padahal
di dalamnya terdapat permainan nada yang berfariasi walaupun
akhirnya nada terakhir (selehnya) tetap jatuh pada nada yang
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biasa digunakan dalam permainan pantun dan jatuh pada nada
yang sama dengan nada kecapi. Seperti dalam motif petikan
kecapi yang mempunyai motif akompagnement (kemprangan) di-

manz nada kempyung merupakan patokan atau aksen terakhir.,
Walaupun demikian vokal atau lagu-lagunya sangat bervaria-
81 dalam permainan nada, walaupun akhirnya nada terakhir
selalu jatuh pada nada yang sama dengan nada pada petikan
kecapi. Adapun nada-nada kempyung yang sering dipakai da-
lam permainan petikan kecapi adalah nada kempyung antara
nada 1 (da) dengan 4 (ti) dan nada kempyung 2 (mi) dengan
5 (la), walaupun tidak menutup kemungkinan nada kempyung
lainnya dapat dipakai sebagai iringan pantun, Seperti hal-
nya dalam pantun kreasi yang tentu mempunyai pola iringan
lebih bervariasi, karena di dalamnya terdapat beberapa ins-
trumen pendukung yang sudah tentu mempunyai motif iringan
yang bermacam-macam,

Dengan demikian bila kita melihat bentuk pantun krea-
sl bukan lagi merupakan jenis kesenian yang sederhana seper-
ti halnya jenis pantun yang terkenal di jaman kerajaan Sunda
dahulu terutama dalam bentuk pertunjukannya.

Perkembangan kesenian seperti itu adalah suatu hal
yang wajar, dimana budaya masyarakat semakin maju yang me-
nyebabkan jenis kesenianpun ikut berkembang dengan menyesu-
aikan dirinya dengan kebudayaan yang terus berkembang.

Bérdasarkan penelitian mengenai kehidupan dan perkem-
bangan pantun dari segi fungsi dan bentuk pertunjukannya,
dapat memberikan gambaran bagaimana kehidupan dan keberadaan
serta perkembangannya pada masa sekarang yang ternyata masih
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dapat diterima masyarakat pendukungnya walaupun dalam per-
kembangannya pada masa yang akan datang masih dikhawatirkan
akan tergeser kedudukannya di masyarakat Pasundan khususnya
dengan bermunculannya jenis kesenian baru yang sesual dengan
keadaan kebudayaan yang terus berkembang,

Dengan demikian upaya penulisan kesenian tradisional
seperti ini, merupakan salah satu upaya untuk lebih dapat
mengenal lebih jauh tentang nilai-nilai seni yang terkan-
dung di dalamnya yang dapat lebih menanamkan rasa.kecintaan
terhadap kesenian tradisional yang kita miliki, Walaupun hal
ini bukanlah satu-satunya yang sudah dicapai dalam penulisan
dan pendokumentasian kesenian tradisional, karena masih ter-
buka beberapa kemungkinamn lain untuk dapat mencapai hal yang
lebih baik dzlam upaya penulisan seperti ini, Hal ini berar-
ti membuka perspektif baru dalam penelitian Etnomusikologi

selanjutnya.
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